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Abstract

Learning outcomes are achievements obstained by stidents from the teaching and learning process.
learning ontcomes are influenced by several factors both internal and external. The purpose of this
research is to analyze the effect of digital literacy on learning outcomes, and learning motivation can
strengthen or weakesn the effect of digital literacy n learning outcomes for class XI IPS high school
students. The sampling technique used a probability sampling technique using the Slovin formula so
that 78 students were sampled in this study. Data was collected by questionnaire technique. After
testing the data instrument and prerequisite test, namely the classical assumption, the data analysis
technique used regression, because it uses moderation, it uses Moderated Regression Analysis (MRA).
The result of the study stated (1) There was a significant positive effect between digital literacy,
learning motivation as a moderating variable on leraning outcomes of class X1 high school Economics
subject students. (2) Digital literacy partially has an effect on the value of economics learning outcomes
Jor class XI high school students. (3) learning motivation as a moderating variable partially has an
influence that results in the value of economics learning outcomes for class XI high school students.

Keywords: digital literacy, learning motivation, learning outcomes

Abstrak

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa dari proses belajar mengajar.
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Tujuan
dari penelian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap hasil
belajar, dan motivasi belajar dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi
digital terhadap hasil belajar siswa SMA Kelas XI IPS. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling menggunakan Rumus Slovin sehingga didapat
78 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan teknik
angket. Setelah dilakukan uji instrument data dan uji prasyarat yaitu asumsi klasik,
teknik analisis data menggunakan regresi, karena menggunakan moderasi maka
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) (moderated) Hasil penelitian
menyatakan (1) terdapat pengaruh positif yang signifikan antara literasi digital, Motivasi
Belajar sebagai Variabel Moderating tethadap Hasil belajar peserta didik kelas XI SMA
Mata Pelajaran Ekonomi (2) Literasi Digital secara parsial memiliki pengaruh pada nilai
hasil belajar Ekonomi Siswa SMA Kelas XI (3) Motivasi pembelajaran sebagai Variabel
Moderating secara parsial memiliki pengaruh yang berakibat pada nilai hasil belajar
Ekonomi Siswa SMA Kelas XI

Kata Kunci: literasi digital, motivasi belajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan menengah atas merupakan masa peralihan dari remaja menjadi dewasa, dimana masa
peralihan mempengaruhi hasil belajar (Hanewald, 2013). Hasil belajar siswa di Pendidikan menengah penting,
untuk menyiapkan siswa meraih kesuksesan pada Pendidikan yang lebih tinggi (Wenceslaus, 2010). Untuk
menghasilkan output yang berkualitas maka input dan proses pembelajaran harus dilaksanakan sebaik
mungkin, agar hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada Lembaga Pendidikan khususnya sekolah,
yang menjadi tolak ukur penting dalam menilai kesuksesan suatu pembelajaran adalah hasil belajar (Harie
Wibowo et al., 2014). Kemampuan siswa setelah menerima pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran disebut
dengan hasil pembelajaran (Astuti et al., 2017). Hasil belajar merupakan bagian integral dari proses belajar
(Astuti et al., 2017). Bloom mengklasifikasikan kemampuan hasil belajar ke dalam tiga kategori, yaitu afektif,
kognitif dan psikomotor (Anderson & Krathwohl, 2010). Hasil belajar dapat dilihat setelah dilakukannya
proses evaluasi selama pembelajaran berlangsung dan juga diakhir proses pebelajaran. Adapun Penilaian
belajar siswa dilaksanakan pada akhir pembelajaran yang mencakup kompetensi aktual berupa pengetahuan,
sikap serta keterampilan (Wahyuni et al., 2018). Setelah proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan
sasaran pembelajaran tertentu telah berakhir, hasil belajar menujukkan apa yang telah siswa ketahui, dapat
lakukan, dan seberapa dalam siswa telah memahami materi, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau
tidak (Knaack, 2015).

Rendahnya hasil belajar akan bermasalah pada kualitas pembangunan manusia pada umumnya,
demikian pula dalam pembelajaran ekonomi di SMA. Berdasarkan dokumen yang didapat ternyata hasil
pembelajaran ekonomi masih terbilang rendah, terlihat dari nilai-rata-rata Penilaian Akhir Semseter (PAS).
Dengan nilai dibawah KKM sebanyak 58 %. Permasalahan rendahnya hasil belajar ini tentu petlu segera
diatasi mengingat pembelajaran ekonomi penting bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Menurut Bloom (1954), terdapat dua faktor dominan yang menentukan hasil belajar yaitu
karakteristik intern siswa yang meliputi : kemampuan, minat, hasil belajar sebelumnya dan motivasi, serta
karakteristik ekstern kualitas pengajaran meliputi : guru, metode, pembelajaran dan fasilitas belajar. Terdapat 5
kunci yang berdampak pada hasil belajar siswa yaitu siswa itu sendiri, guru, isi pembelajaran, metode mengajar
guru, dan lingkungan (Panisoara et al, 2015). Di samping itu, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor internal) dan faktor
yang berasal dari lingkungan sekitar (faktor eksternal). Salah satu usaha dalam meningkatkan hasil belajar
adalah dengan memiliki kemampuan mengelola dan menggunakan unsur teknologi yang dibutuhkan dalam
membantu proses pembelajaran (Winarno & Ashari, 2022).

Untuk memenuhi tuntutan abad ke-21 dimana hampir segala aspek dalam kehidupan banyak
memanfaatkan teknologi digital, maka setiap orang kini diharuskan menguasai teknologi yang sedang
berkembang saat ini. Pendidikan merupakan salah satu yang mendapat pengaruh cukup tinggi dari kemajuan
teknologi saat ini. Tidak hanya pada konteks pendidikan secara umum tetapi juga merambah kependidikan
secara khusus, yakni pembelajaran (Helaludin, 2019). Dalam kondisi seperti ini maka setiap orang terutama
pelajar maupun pengajar harus memiliki literasi digital yang memadai (Kajin, 2018). Penggunaan perangkat
lunak dan perangkat keras untuk membantu dalam pengajaran digital, beragam bahan ajar digital telah banyak
dikembangkan dan sekolah dapat memperkenalkan kemajuan tersebut kepada siswa (Lin et al., 2017). Dengan
pemanfaatan teknologi diharapakan dapat meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran, dimana
hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar dan kualitas dari siswa (Nurvitasari & Asmaningrum, 2018).

Pembelajaran digital adalah penyampaian dalam bentuk media digital seperti teks atau gambar melalui
internet yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pengetahuan juga keterampilan siswa
(Holzberger et al., 2013). Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan
informasi dalam bermacam bentuk yang dapat diakses melalui perangkat komputer dati berbagai sumber yang
sangat luas (Gilster, 2000). Literasi digital harus dikembangkan dan terintegrasi dengan kurikulum dalam
pembelajaran agar keterampilan siswa dapat bertambah dan pengetahuan juga kretiavitas guru dapat
meningkat (Kemendikbud, 2017). Terdapat empat komponen konsep literasi digital, yaitu : kemampuan dasar
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literasi, Latar belakang pengetahuan informasi, keterampilan bidang teknologi informasi dan komunikasi,
sikap dan perspektif pengguna infomasi (Bawden, 2001).

Selain faktor eksternal, penelitian ini juga mengamati faktor internal yaitu motivasi belajar siswa.
Motivasi telah lama diidentifikasi sebagai parameter kunci untuk keberhasilan dan prestasi siswa. Motivasi
merupakan dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk dalam
kegiatan belajar, motivasi mendorong seseorang untuk belajar guna mencapai tujuan yang diinginkannya
(Dimyati & Mudjiono, 2015). Siswa yang memiliki keinginan dan dukungan dalam dirinya sendiri untuk
belajar cenderung akan berhasil terkait hasil belajar, karena siswa akan tergerak dan terarahkan sikap dan
perilakunya dalam belajar dengan meningkatnya motivasi (Winarno & Ashari, 2022).

Penelitian yang terkait pengaruh literasi digital telah banyak dilakukan, salah satunya penelitian Fitria
(2020) yang menjelaskan terdapat hubungan kuat antara literasi digital dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar
peserta didik akan naik apabila media website dalam pembelajaran discovery learning dan kemampuan literasi
digital ditingkatkan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Dewi (2022) justru menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang terdapat dalam variabel literasi digital terhadap prestasi belajar terhadap mata
pelajaran ekonomi. Namun berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana literasi digital dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dan dengan adanya motivasi
belajar apakah akan memperkuat atau memperlemah pengaruh dari literasi digital tersebut. Sehingga
keterbaruan dari penelitian ini adalah adanya variabel moderasi yaitu motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tampak bahwa literasi digital siswa dalam
mempengaruhi hasil belajar yang dimoderasi oleh motivasi belajar siswa belum konsisten. Oleh karena itu,
penulis akan menguji Kembali topik tersebut apabila diterapkan pada siswa Kelas XI IPS SMA Negeri.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh literasi digital siswa terhadap

hasil belajar dengan motivasi belajar siswa sebagai variabel moderator.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan memakai
angket atau kuesioner. Data diperoleh secara primer dan sekunder. Untuk populasinya terdiri dari siswa kelas
XI IPS SMA yang berasal dari dua SMA Negeri yang berada di Kota Bandung memiliki jumlah 360 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probability sampling
menggunakan rumus slovin untuk memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
dipilih menjadi anggota sampel sesuai dengan kriteria sampel dari populasi yang ditetapkan dengan jumlah 78
orang siswa. Data diperoleh dengan menggunakan Teknik angket, Analisis data dilakukan setelah memenuhi
syarat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan multikolinetritas. Selanjutnya data diolah
menggunakan statistik inferensial yaitu Moderatted Regresion Analysis (MRA) karena motivasi belajar sebagai
variabel moderasi. Bentuk dalam proses penelitian dapat dilihat seperti desain pada gambar 1.

Motivasi Belajar
Siswa (Z)

Literasi Digital Hasil Belajar (Y)
X)

Gambar 1. Desain Bentuk Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh literasi digital siswa terhadap hasil belajar dengan
motivasi belajar siswa sebagai variabel moderator. Data dalam penelitian ini diolah secara statistika melalui
beberapa pengujian diantaranya Uji Asumsi Klasik dan Uji Moderated Regression Analysis.

Pengujian statistik yang pertama yaitu uji asumsi klasik dengan menggunakan Kolwogorov — Smirnov.
Hasil uji Kolmogorov — Smirnoy memiliki hasil skor untuk variabel literasi digital dan motivasi belajar masing-
masing sebesar 0,075 dan 0,068 lebih dari dari 0,05.0leh karenanya mendapatkan kesimpulan skor tersebut
berdistribusi normal. Hasil uji linieritas yang diperoleh dati Deviation from linierity Sig. dari variabel literasi
digital 0,009 Iebih 0,05. Maka itu dapat disimpulkan adanya kesinambungan linier dan saling mengikat antara
variabel literasi digital siswa (X) dengan hasil belajar siswa (Y ). Hasil uji liniearitas diperoleh dari nilai
Deviation from linierity sig.dari variabel Motivasi Belajar adalah 0,9 dan mengalahkan 0,05 maka mendapat
kesimpulkan ada kesinambungan linier antara Motivasi Belajar (X) dengan Nilai Belajar Akuntansi Syari’ah (
Y ). Maka bisa disimpulkan bahwa ada hubungan linier literasi digital ~ (X), Motivasi Belajar (Z) terhadap
Hasil Belajar Akuntansi Syari’ah ('Y ). Uji multikoliritas dilakukan dengan melihat nilai, Varisnce Inflation
Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Berdasakan tabel output Cofficients pada bagian Collininearity Statistic. Diketahui
nilai Tolerance dari variabel literasi digital adalah 0,968 > 0,10 hasil VIF 1,033 < 10,00. Maka bisa disimpulkan
variabel literasi digital tidak memiliki gejala multikoloneritas. Diketahui nilai Tolerance dari motivasi belajar
siswa 0,968 > 0,10 hasil VIF 1,033 < 10,00. Dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multi kolineritas.
Mengacu pada dasar pengambilan keputusan bahwa tidak terjadi unsur multikolineritas dari variabel
Independen menampilkan regresi

Pengujian statistik berikutnya menggunakan Uji Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian
regresi dengan hasil belajar (Y) sebagai variabel dependen dan literasi digital (X) sebagai variabel independent
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Etror of
Model R R Square Square the Estimate
1 7502 253 .545 1.914

a. Predictors: (Constant), literasi*motivasi, literasi di3gital

Angka adjusted R sguare menujukkan koefisien determinasi atau peranan variance (variabel
independent dalam hubungan dengan dependen). Angka adjusted R sguare sebesar 0,253 menujukkan bahwa
hanya 25,3% variabel hasil belajas yang bisa dijelaskan oleh variabel X, sisanya 74,7% dijelaskan oleh faktor
lain.

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.314 1.908 3.946 .000
literasi digital 732 137 420 3.178 .000

Seperti dilihat dari tabel 2 diketahui nilai signifikansi variabel literasi digital sebesar 0,000 (<0,05)
maka berkesimpulan bahwa variable literasi digital berpengaruh signifikan terhadap variabel hasil belajar.

Hasil pengujian regresi dengan hasil belajar (Y) sebagai variabel dependen dan literasi digital (X)
sebagai variabel independent dengan motivasi belajar (Z) sebagai variabel moderator disajikan pada tabel 3
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Tabel 3. Koefisien Determinasi Setelah Adanya Variabel Moderasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7762 .395 756 1.541

Dari tabel 3, diketahui nilai R sguare sebesar 0,395 maka memiliki arti bahwa sumbangan pengaruh
variabel literasi digital terhadap variabel hasil belajar setelah adanya variabel moderasi (motivasi belajar)
sebesar 39,5%. Maka bisa disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi (motivasi belajar) dapat
memperkuat pengaruh variabel literasi digital terhadap hasil belajar.

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Setelah Adanya Variabel Moderasi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -51.711 12.475 -5.876  .000
literasi digital 1.486 3.808 372 .390 .000
motivasi 1.561 4.600 1.072 .339 .000
literasi*motivasi 1.287 .060 1.208  4.745 .040

Seperti dilihat pada tabel 4 diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara literasi digital dengan
motivasi belajar sebesar 0,040 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel motivasi belajar mampu

memoderasi pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar.

Pengaruh Literasi Digital Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA

Hasil uji t variabel literasi digital dipenelitian ini memiliki hasil 3,178 dengan hasil signifikansinya
0,000 atau bisa dibilang dibawah 0,05. Yang berarti ini mendapatkan kesimpulan HO tidak diterima sedangkan
Ha mampu diterima. Maka dati itu dapat dimaksudkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikansi terhadap
hasil belajar eckonomi pada peserta didik kelas XI SMA . Adanya pengaruh positif variabel literasi digital
memperlihatkan apabila ada peningkatan literasi digital oleh para peserta didik meningkatkan hasil belajar
ekonomi peserta didik maka akan tinggi hasilnya, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung teori
kognitivisme demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini & Riyadi, 2020)s yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara literasi digital terthadap hasil belajar siswa sebesar 0,784.

Penelitian ini menunjukkan pendidikan masa kini siswa perlu dibekali kemampuan literasi digital
yang baik. Meningkatkan literasi digital siswa tentu perlu dilakukan dengan mengenalkan berbagai macam
teknologi yang dapat membantu pembelajaran. Dengan pemanfaatan TIK efektivitas dalam penerapan
kegiatan belajar akan meningkat yang hasilnya mampu membawa prestasi kualitas siswa secara tepat guna dan
hasil guna (Wardani & Harwanto, 2020). Dengan pembelajaran yang menyenangkan dan pemanfaatan
teknologi yang baik maka akan menumbuhkan dorongan dalam diri siswa (Hima, 2017). Dorongan belajar
dalam diri siswa dapat membantu siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai dengan apa yang
diharapkan. Keahlian mendeskripsikan, mengakses, mengatur, menilai dan mengkomunikasikan perlengkapan
komunikasi dan digital dapat dimiliki dengan pemahanan literasi digital (Falck et al., 2021). Dengan adanya
literasi digital dapat membantu seseorang menjadi produktif (Nur Hafifah & Harry Sulistyo, 2020). Dengan
internet juga dapat membantu siswa menyediakan, mengakses dan memberikan informasi yang dapat
membantu mempermudah dalam proses pembelajaran.

Motivasi Belajar Memoderasi Pengaruh Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar

Hasil uji t variabel Motivasi Belajar sebagai Variabel moderating pada penelitian ini memiliki hasil
4,745 diitkuti nilai signifikansinya sebesar 0,040 atau dapat dikatakan dibawah 0,05. Dan memperoleh
kesimpulan maka HO tidak diterima sedangkan Ha tidak ditolak. Pernyataan itu memiliki arti dari motivasi
belajar mempengaruhi signifikansinya yang berakibat hasil nilai belajar ekonomi siswa kelas X1 SMA.
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Kuefisien regresi memiliki nilai baik memiliki berarti adanya efek yang ditimbulkan dalam peneliti ini yaitu
sealur, artinya apabila Motivasi Belajar bagus berakibat pada hasil nilai belajar ekonomi siswa akan bagus dan
akan mengikuti dengan sebaliknya.

Berdasarkan paparan di atas tampak bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap hasil belajar,
artinya semakin baik kemampuan literasi digital siswa, maka semakin positif hasil belajarnya. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran ekonomi disarankan bagi guru agar mengajarkan
kemampuan literasi digital pada siswa. Demikian halnya dengan motivasi belajar, karena motivasi belajar dapat
memperkuat pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar. Meskipun demikian, beberapa indikator dari
variabel yang diteliti masih harus ditingkatkan. Motivasi belajar sebagai variabel moderator yang berarti secara
tidak langsung mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) metode pembelajaran yang sudah ditentukan
oleh guru. Motivasi belajar merupakan dorongan yang berada dalam diri siswa untuk melakukan pembelajaran
yang berasal dari eksternal dan internal dan bertujuan untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Uno,
2009). Motivasi belajar adalah keyakinan yang melekat pada diri individu untuk membimbing schingga
mencapal tujuan pembelajaran, mendorong kegiatan belajar untuk dilakukan secara terus menerus,
memperkuat pengetahuan siswa dan memperkuat serta meningkatkan hasil belajar siswa (Shabani, 2012).

KESIMPULAN

Setelah penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan seperti berikut: (1) terdapat
pengaruh yang signifikan antara literasi digital, Motivasi Belajar pembelajaran sebagai Variabel Moderating
terhadap nilai Hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Mata Pelajaran Ekonomi (2) Literasi Digital secara
parsial memiliki pengaruh pada nilai hasil belajar Ekonomi Siswa SMA Kelas XI (3) Motivasi pembelajaran
sebagai Variabel Moderating secara parsial memiliki pengaruh yang berakibat pada nilai hasil belajar Ekonomi
Siswa SMA Kelas XI. Hasil yang telah didapat peneliti dapat menyarankan seperti berikut: perlunya meringkas
variabel agar penelitian dilakukan secara cepat dan tidak memakan waktu yang lama.

Adapun variabel literasi digital dalam kondisi sedang, dengan indikator terendahnya yaitu berpikir krits
dan evaluasi. Hal ini dapat ditingkatkan dengan cara guru memberikan berbagai studi kasus yang sesuai
dengan lingkungan sekitar siswa. Sehingga siswa akan lebih mudah dalam menganalisisnya dan mencari solusi
dari kasus tersebut. Demikian pulan dengan variabel motivasi belajar terdapat indikator terendah yaitu tingkat
kekhawatiran siswa yang masih tinggi dalam menyelesaikan soal. Guru dapat membuat siswa percaya diri
dengan memberikan afirmasi positif dan memberikan kepercayaan setiap siswa mengetjakan soal.
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